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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Uji Akien’s Personal Adjustment 

Aitem s n(c-1) V 

1 19 20 0.95 

2 19 20 0.95 

3 19 20 0.95 

4 19 20 0.95 

5 19 20 0.95 

6 19 20 0.95 

7 19 20 0.95 

8 19 20 0.95 

9 17 20 0.85 

10 16 20 0.8 

11 17 20 0.85 

12 15 20 0.75 

13 19 20 0.95 

14 19 20 0.95 

15 19 20 0.95 

16 19 20 0.95 

17 17 20 0.85 

18 19 20 0.95 

19 19 20 0.95 

20 19 20 0.95 

21 19 20 0.95 

22 18 20 0.9 

23 18 20 0.9 

24 19 20 0.95 

25 19 20 0.95 

26 19 20 0.95 

27 19 20 0.95 

28 19 20 0.95 

29 18 20 0.9 

30 19 20 0.95 

31 19 20 0.95 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Hasil Uji Akien’s Coping 

Aitem s n(c-1) V 

1 18 20 0.9 

2 19 20 0.95 

3 19 20 0.95 

4 18 20 0.9 

5 19 20 0.95 

6 18 20 0.9 

7 19 20 0.95 

8 19 20 0.95 

9 19 20 0.95 

10 19 20 0.95 

11 19 20 0.95 

12 18 20 0.9 

13 19 20 0.95 

14 19 20 0.95 

15 15 20 0.75 

16 19 20 0.95 

17 18 20 0.9 

18 19 20 0.95 

19 17 20 0.85 

20 19 20 0.95 

21 19 20 0.95 

22 19 20 0.95 

23 19 20 0.95 

24 19 20 0.95 

25 19 20 0.95 

26 19 20 0.95 

27 19 20 0.95 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Alat Ukur Personal Adjustment 

a. Validitas Aspek Valuing Wisdom Alat Ukur Personal Adjustment 

No.  Aitem 
Standardized Loading 

Factor 
Keterangan 

1 0,59 Valid 

2 0,64 Valid 

7 0,66 Valid 

8 0,55 Valid 

9 0,58 Valid 

19 0,57 Valid 

20 0,64 Valid 

p-value 0 

RMSEA 0,076 

 

b. Validitas Aspek Socializing in Human Relationship Alat Ukur Personal 

Adjustment 

No.  Aitem 
Standardized Loading 

Factor 
Keterangan 

3 0,54 Valid 

12 0,64 Valid 

13 0,66 Valid 

16 0,35 Gugur 

17 0,56 Valid 

21 0,52 Valid 

22 0,10 Gugur 

p-value 0 

RMSEA 0,076 

 

c. Validitas dan Reliabilitas Aspek Cathectic Flexibility Alat Ukur Personal 

Adjustment 

No.  Aitem 
Standardized Loading 

Factor 
Keterangan 

4 0,75 Valid 

10 0,28 Gugur 

11 0,25 Gugur 

18 0,55 Valid 



 

 
 

27 0,5 Valid 

28 0,33 Gugur 

29 0,453 Valid 

p-value 0 

RMSEA 0,076 

 

d. Validitas Aspek Mental Flexibility Alat Ukur Personal Adjustment 

No.  Aitem 
Standardized Loading 

Factor 
Keterangan 

5 0,57 Valid 

6 0,55 Valid 

14 0,59 Valid 

15 0,53 Valid 

23 0,59 Valid 

24 0,6 Valid 

25 0,59 Valid 

26 0,23 Gugur 

30 0,27 Gugur 

31 0,44 Gugur 

p-value 0 

RMSEA 0,076 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Stadardized Loading Factor Alat Ukur Personal Adjustment 

Menggunakan Statcal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 Reliabilitas Alat Ukur Personal Adjustment 

Sebelum Gugur 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.567 31 

 

Setelah Gugur 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.652 23 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Alat Ukur Coping 

a. Validitas Aspek Problem Focused Coping Alat Ukur Coping 

No.  Aitem 
Standardized Loading 

Factor 
Keterangan 

2 0,55 Valid 

3 0,54 Valid 

6 0,58 Valid 

10 0,62 Valid 

11 0,10 Gugur 

13 0,54 Valid 

15 0,36 Gugur 

17 0,66 Valid 

19 0,69 Valid 

20 0,61 Valid 

23 0,24 Gugur 

25 0,60 Valid 

p-value 0 

RMSEA 0,070 

 

b. Validitas Aspek Emotion Focused Coping Alat Ukur Coping 

No.  Aitem 
Standardized Loading 

Factor 
Keterangan 

1 0,75 Valid 

4 0,55 Valid 

5 0,64 Valid 

7 0,64 Valid 

8 0,52 Valid 

9 0,59 Valid 

12 0,72 Valid 

14 0,76 Valid 

16 0,81 Valid 

18 0,13 Gugur 

21 0,69 Valid 

22 0,68 Valid 

24 0,61 Valid 

26 0,72 Valid 

27 0,10 Valid 

p-value 0 

RMSEA 0,070 

  

 



 

 
 

Lampiran 7 Stadardized Loading Factor Alat Ukur Coping Menggunakan 

Statcal 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 Reliabilitas Alat Ukur Coping 

Sebelum Gugur 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.579 27 

 

Sesudah Gugur 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 100 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.674 22 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

Personal 

Adjustment 

Coping (PFC-

EFC) 

Spearman's rho Personal Adjustment Correlation Coefficient 1.000 .278** 

Sig. (2-tailed) . .005 

N 100 100 

Coping (PFC-EFC) Correlation Coefficient .278** 1.000 

Sig. (2-tailed) .005 . 

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Coping * PA Crosstabulation 

Count   

 

PA 

Total Tiggi Sedang 

Coping PFA 35 20 55 

EFA 22 23 45 

Total 57 43 100 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10. Skala Personal Adjustment  

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

1.  Saya menerima diri saya sepenuhnya termasuk kelebihan dan 

kekurangan yang saya miliki pada masa menopause. 

    

2.  Saya menerima perubahan-perubahan yang saya alami pada 

masa menopause. 

    

3.  Saya senang berbagi cerita dengan orang lain terkait 

pengalaman saya dalam menghadapi masa menopause. 

    

4.  Saya mudah tersinggung ketika orang lain menanyakan hal-hal 

yang berkaitan dengan masa menopause yang saya alami.. 

    

5.  Saya tidak menyalahkan pendapat orang lain yang berbeda 

dengan pendapat saya. 

    

6.  Saya berusaha untuk tidak memaksakan pendapat saya 

terhadap orang lain. 

    

7.  Saya perlu mengubah penampilan fisik saya agar tetap terlihat 

muda. 

    

8.  Saya merasa memiliki bentuk tubuh yang kurang menarik 

seiring bertambahnya usia. 

    

9.  Saya malu berelasi dengan orang lain karena bentuk tubuh saya 

yang semakin kurang ideal. 

    

10.  Saya memandang semua hal secara negatif ketika suasana hati 

saya kurang baik. 

    

11.  Saya akan memikirkan masalah yang saya hadapi terus 

menerus dengan emosi yang saya rasakan. 

    

12.  Kehidupan seksual saya semakin menurun seiring 

bertambahnya usia. 

    

13.  Saya segan bertemu dengan teman-teman saya karena telah 

mengalami masa menopause. 

    

14.  Saya sulit menerima pendapat orang lain ketika berdiskusi.     

15.  Menurut saya, berdiskusi dengan orang lain membuat masalah 

saya semakin rumit. 

    

16.  Saya berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan suami 

saya. 

    

17.  Kehidupan seksual saya tetap menyenangkan sama seperti 

awal perkawinan. 

    

18.  Saya mampu mengendalikan emosi saya dan menyalurkannya 

pada kegiatan-kegiatan yang menyenangkan. 

    

19.  Saya merasa cemas dengan perubahan-perubahan yang saya 

alami pada masa menopause. 

    



 

 
 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

20.  Saya merasa malu dengan perubahan fisik yang semakin 

terlihat seiring bertambahnya usia. 

    

21.  Saya merasa kecewa ketika suami saya kurang memuji 

penampilan saya. 

    

22.  Saya merasa malu dengan suami saya karena bentuk tubuh 

yang saya miliki kurang menarik lagi. 

    

23.  Saya menyadari bahwa pengalaman yang saya miliki masih 

belum cukup membantu saya dalam menyelesaikan persoalan 

yang saya hadapi. 

    

24.  Saya menyadari bahwa saya masih membutuhkan orang lain 

untuk membantu saya dalam menyelesaikan suatu masalah. 

    

25.  Saya berusaha terbuka pada pengalaman-pengalaman yang 

baru saya alami 

    

26.  Teman-teman saya selalu membantu saya dalam menemukan 

ide-ide untuk menyelesaikan persoalan yang saya hadapi. 

    

27.  Saya merasa sulit untuk  menyelesaikan emosi negatif  yang 

sedang saya rasakan. 

    

28.  Saya menjadi kurang memerhatikan keadaan sekitar ketika 

suasana hati saya sedang kurang baik. 

    

29.  Saya sering melamun ketika sedang banyak pikiran atau 

sedang memiliki masalah. 

    

30.  Menurut saya, pendapat orang lain kurang sesuai digunakan 

untuk menyelesaikan persoalan yang ada. 

    

31.  Saya tidak membutuhkan pendapat orang lain dalam 

menyelesaikan masalah yang saya hadapi. 

    

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11. Skala Coping 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS S SS 

1.  Menopause membuat saya merasa butuh perhatian yang besar 

dari keluarga. 

    

2.  Saya merasa bahwa gejala menopause yang membuat saya 

tidak nyaman merupakan  masalah hormon, oleh karena itu saya 

akan mengkonsultasikan hal ini kepada dokter. 

    

3.  Saya berusaha mencari informasi terkait masa menopause agar 

dapat menghadapinya dengan baik.  

    

4.  Saya merasa mampu menghadapi tantangan sebagai wanita 

menopause meskipun tanpa dukungan dari keluarga . 

    

5.  Saya malas memikirkan solusi untuk mengatasi 

ketidaknyamanan saya dalam menghadapi masa menopause. 

    

6.  Saya akan meminta bantuan orang lain untuk bertukar pikiran 

mengenai kecemasan yang saya alami dalam menghadapi masa 

menopause. 

    

7.  Saya sangat membutuhkan banyak perhatian dan dukungan dari 

keluarga saya dalam menghadapi masa menopause. 

    

8.  Saya sulit mencari solusi agar dapat menghadapi masa 

menopause dengan baik. 

    

9.  Saya merasa masih sulit menerima kenyataan bahwa diri saya 

telah mengalami masa menopause. 

    

10.  Saya menyadari bahwa saya membutuhkan pengetahuan yang 

cukup untuk menata perasaan dalam diri saya agar dapat 

menjalani masa menopause dengan baik. 

    

11.  Saya tidak peduli dengan gejala menopause yang saya alami 

meskipun hal tersebut membuat saya merasa tidak nyaman.  

    

12.  Saya yakin bahwa masa menopause dapat saya hadapi dengan 

mudah. 

    

13.  Saya akan pergi ke dokter ketika sedang merasa tidak nyaman 

dengan gejala menopause yang saya alami. 

    

14.  Saya merasa tidak mampu untuk menata emosi saya dalam 

menghadapi masa menopause. 

    

15.  Saya enggan mengatasi ketidaknyamanan yang saya alami pada 

masa menopause. 

    

16.  Saya melakukan hal lain yang menyenangkan agar tidak 

memikirkan ketidaknyamanan yang saya alami pada masa 

menopause. 

    

17.  Saya berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menghadapi 

masa menopause dengan baik. 

    



 

 
 

18.  Saya merasa sulit untuk menghindari perasaan 

ketidaknyamanan yang saya alami pada masa menopause. 

    

19.  Saya akan melakukan apa saja agar dapat menghadapi masa 

menopause dengan baik. 

    

20.  Saya merasa segan untuk bertanya kepada orang lain mengenai 

menopause. 

    

21.  Menopause bukan akhir dari kehidupan saya, sehingga saya 

akan berusaha untuk menghadapinya dengan baik. 

    

22.  Menopause membuat saya harus mengontrol perasaan emosi 

saya. 

    

23.  Saya akan berkunjung ke rumah saudara/teman yang  telah 

mengalami menopause sebagai upaya saya untuk dapat 

menghadapi menopause dengan baik. 

    

24.  Mengontrol diri adalah salah satu cara saya meredam emosi 

dalam menghadapi gejala menopause yang membuat saya 

merasa tidak nyaman. 

    

25.  Saya tidak segan untuk bertanya kepada orang lain mengenai 

masa menopause. 

    

26.  Menurut saya, perubahan dalam diri saya harus disikapi dengan 

tenang dan berusaha agar dapat dihadapi dengan baik. 

    

27.  Saya merasa bahwa menopause menimbulkan perubahan 

negatif pada diri saya. 

    

 

 

 


